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INTISARI

Kesiapan menikah adalah kesediaan individu mempersiapkan diri untuk
menerima tanggung jawab dan peran dikehidupan rumah tangga (dalam Sari &
Sunarti, 2013). Individu yang memutuskan untuk menikah maka perlu adanya
kesiapan sebelum memutuskan untuk menjalankan kehidupan pernikahan.
Kematangan emosi dibutuhkan untuk membantu individu agar dapat menghadapi
dan mempertahankan kehidupan pernikahan. Pada perempuan beretnis Arab yang
memiliki kematangan emosi maka saat menghadapi kehidupan pernikahan dapat
beradaptasi, menghargai perbedaan, menyelesaikan masalah secara mandiri, dan
mengendalikan diri serta emosi dalam situasi apapun. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat hubungan kematangan emosi dengan kesiapan menikah di usia
emerging adulthood pada perempuan beretnis Arab.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan
data dengan kriteria perempuan beretnis Arab usia 18-25 tahun,belum menikah
atau akan menikah. Subjek penelitian ini (N=118) subjek. Kesiapan menikah
diukur dengan angket kesiapan menikah yang disusun oleh peneliti dengan acuan
dari Ghalili et al (2012) dan kematangan emosi diukur dengan angket Emotional
Maturity Scale (EMS) yang dikembangkan oleh Dr. Yashvir Singh dan Dr.
Mahesh Bhargava 2010 (dalam Sangtam,2014). Analisis data pada penelitian ini
menggunakan Pearson Rank Order Correlation.

Analisis hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara
kematangan emosi dengan kesiapan menikah di usia emerging adulthood pada
perempuan beretnis Arab (r = 0,255; p = 0,005; p < 0,05). Mayoritas subjek
penelitian memiliki tingkat kematangan emosi dan kesiapan menikah yang
tergolong tinggi. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
kematangan emosi maka semakin tinggi pula kesiapan menikah pada perempuan
beretnis Arab.
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